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RINGKASAN 

 

Yeni Aprilia Silalahi. 08051282126045. Analisis Laju Sedimentasi di Muara 

Sungai Banyuasin. (Pembimbing : Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si dan Beta 

Susanto Barus, S.Pi., M.Si., Ph.D) 

 

Muara sungai merupakan tempat bertemunya air laut dengan air sungai yang 

dipengaruhi pasang surut dan berfungsi sebagai keluaran debit sungai ketika 

volume air meningkat. Muara Sungai Banyuasin memiliki potensi seperti wilayah 

penangkapan ikan, jalur pelayaran, dan ekosistem mangrove, namun potensi 

tersebut memicu perubahan wilayah akibat masukan sedimen dari arus dan pasang 

surut. Sedimen yang masuk dan mengendap berasal dari proses deposisi, serta 

aktivitas manusia di daerah aliran sungai (DAS), sehingga memicu sedimentasi 

yang berdampak pada pendangkalan, dan erosi.  

Perairan Muara Sungai Banyuasin bersifat sangat dinamis, yang mengalami 

pendangkalan dan perubahan garis pantai, termasuk akresi sekitar 2.012 hektar 

dalam 30 tahun dengan pertambahan garis pantai signifikan di Pulau Anakan. 

Sedimentasi sebagai proses transportasi material dari daratan ke laut dipengaruhi 

arus dan pasang surut, serta karakteristik sedimen seperti ukuran butir dan 

klasifikasi menentukan laju sedimentasi.  

Laju sedimentasi yang tinggi berdampak pada penurunan kualitas air, 

pendangkalan, gangguan transportasi, serta berhubungan dengan akumulasi 

karbon organik yang lebih besar di dasar perairan karena material organik cepat 

terendapkan dan terlindungi dari oksidasi, sehingga memengaruhi distribusi 

sedimen dan cadangan karbon organik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik sedimen, laju sedimentasi, dan laju pengendapan 

karbon organik total di Muara Sungai Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Penelitian dilakukan pada Oktober 2024 di enam stasiun menggunakan alat 

sediment trap di 6 stasiun dan Ekman Grab di 10 stasiun selama 14 hari. 

Parameter yang dianalisis meliputi arus laut, tipe pasang surut, ukuran butir 

sedimen (fraksi, sorting, skewness, kurtosis), laju sedimentasi, dan kandungan 

karbon organik total. Data arus diukur secara langsung menggunakan floating 

droadge, sedangkan data pasang surut dianalisis menggunakan metode admiralty 

dan bilangan formzahl. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis sedimen dominan adalah sandy 

loam (lempung berpasir), dengan karakteristik sangat kurang tersortir dan 

skewness condong sangat positif, yang menunjukkan dominasi partikel halus. Tipe 

pasang surut di lokasi penelitian termasuk campuran condong harian tunggal 

dengan kecepatan arus berkisar antara 0,034–0,144 m/s. Laju sedimentasi 

tertinggi tercatat di Stasiun 2 (T2) sebesar 1,3197 g/cm²/hari, dan terendah di 

Stasiun 6 (T1) sebesar 0,0014 g/cm²/hari. Kandungan karbon organik total di 

sedimen berkisar antara 0,32–5,35%, dengan nilai tertinggi berkorelasi dengan 

stasiun yang memiliki laju sedimentasi tinggi. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara sungai merupakan tempat bertemunya antara air laut dengan air sungai 

yang terjadi pada bagian hilir sungai (Budiman et al. 2021). Permasalahan yang 

terjadi di muara sungai dapat dilihat dari bagian mulut sungai dan estuari. Estuari 

merupakan bagian dari sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut. Muara sungai 

berfungsi sebagai keluaran debit sungai terutama pada saat volume air sungai 

meningkat menuju ke laut. Letak muara sungai yang berada pada bagian hilir 

sungai menyebabkan debit aliran di muara lebih besar jika dibandingkan dengan 

bagian wilayah hulu sungai (Purwono et al. 2020). 

Wilayah perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan muara sungai yang 

memiliki berbagai potensi seperti wilayah penangkapan ikan, alur pelayaran 

kapal, dan ekosistem mangrove. Potensi-potensi tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya perubahan wilayah seperti adanya masukan sedimen dasar yang berasal 

dari peristiwa pergerakan arus dan juga fenomena pasang surut yang 

mengakibatkan terjadinya sedimentasi (Ningsih et al. 2021). Muara Sungai 

Banyuasin menjadi salah satu muara sungai yang mendapatkan pengaruh besar 

dari sungai-sungai yang mengalir disekitarnya. Sehingga, Muara Sungai 

Banyuasin banyak mendapatkan masukkan-masukkan sedimen. Sedimen yang 

masuk ke dalam perairan kemudian akan mengendap dan dapat mengakibatkan 

terjadinya peristiwa sedimentasi (Permatasari et al. 2019). 

Menurut Purnamawati et al. (2016) sedimen di perairan yang dihasilkan dari 

proses deposisi materi berstrata dan karakter materinya dipengaruhi oleh sumber 

pasokan dan proses selama pengendapan. Secara umum, karakteristik sedimen di 

laut merupakan hasil dari endapan sebagai rekaman interaksi antara daratan, 

lautan, dan udara. Sementara itu, sedimen yang berada di daerah muara sungai 

umumnya berasal dari aktivitas manusia seperti kegiatan pertanian yang dilakukan 

di Daerah Aliran Sungai (DAS) yang dipengaruhi oleh proses hidrodinamika yang 

menuju muara sungai (Pawitra et al. 2022). 

Pergerakan sedimen yang terjadi secara terus menerus dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan garis pantai melalui proses sedimentasi yang berdampak 

pada pendangkalan atau erosi yang dapat menyebabkan menghilangnya suatu area 
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pada suatu perairan (Astuti et al. 2016). Menurut Purba et al. (2022) khususnya 

pada area pesisir, pergerakan sedimen bersifat sangat dinamis yang diakibatkan 

karena terjadi peristiwa pengikisan, transportasi, dan pengendapan. Dengan 

mengetahui ukuran butir sedimen yang tersebar dan terendap di permukaan dasar 

Perairan Muara Sungai Banyuasin dapat memberikan informasi tentang kondisi 

sedimen di dasar perairan. 

Muara Sungai Banyuasin diketahui telah mengalami sedimentasi dari tahun 

ke tahun. Pratama et al. (2020) mengatakan Muara Sungai Banyuasin mengalami 

penambahan daratan melalui perubahan garis pantai ±322 m per 5 tahun atau 

diketahui adanya penambahan daratan ±64,4 m per tahunnya dengan laju 

sedimentasi 6,55 kg/m²/hari. Aritonang et al. (2016) mengatakan bahwa laju 

pengendapan sedimen di Pulau Anakan, Muara Sungai Banyuasin yaitu berkisar 

2,645 x 𝟏𝟎−𝟏𝟏 m³/s-1,625 x 𝟏𝟎−𝟗 m³/s, dan pada tahun 2000-2012, mengalami 

penambahan garis pantai sebesar 63,8-550 m. 

Proses sedimentasi yang terjadi di muara sungai membawa material organik 

berupa sisa-sisa tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme yang dikenal sebagai 

karbon organik (Arisa et al. 2014). Laju sedimentasi menjadi salah satu faktor 

yang menentukan besarnya akumulasi karbon organik di dasar muara (Budiadi, 

2020). Aldiano et al. (2022) menyampaikan bahwa kandungan karbon organik di 

sedimen muara berkorelasi dengan tingkat laju sedimentasi yang terjadi di 

perairan. Li et al. (2024) juga menyatakan bahwa pada kawasan mangrove dengan 

laju sedimentasi yang tinggi, akumulasi karbon organik dapat mencapai 167,2 

gC/m²/tahun, hal ini yang mendukung bahwa muara sungai memiliki peran 

penting dalam penyimpan cadangan karbon organik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan perairan yang bersifat sangat 

dinamis. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa muara sungai Banyuasin 

mengalami pendangkalan dan perubahan garis pantai. Surbakti et al. 2025 

mengatakan bahwa muara sungai Banyuasin mengalami akresi sekitar 2.012 

hektar dalam kurun waktu 30 tahun (1989-2019), dengan perubahan garis pantai 

yang signifikasi terjadi di Pulau Anakan, dimana garis pantai bertambah sejauh 

2.012,33 meter dengan laju rata-rata penambahan 118,98 meter per tahun. 
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Sedimentasi merupakan proses trasportasi material pada dari daratan menuju 

ke arah laut yang kemudian mengendap karena pengaruh arus dan pasang surut. 

Salah satu faktor utama yang menentukan tingginya laju sedimentasi di suatu 

lokasi adalah karakteristik sedimen, yang mencakup ukuran butir, bentuk, berat 

jenis, dan klasifikasi dari butiran sedimen. Pemahaman mengenai hubungan antara 

karakteristik sedimen dengan laju sedimentasi sangat penting dalam pengelolaan 

pesisir dan ekosistem perairan.  

Muara Sungai Banyuasin menunjukkan nilai laju sedimentasi yang bervariasi 

di seluruh wilayah perairannya. Bagian timur dari muara sungai Banyuasin 

mengalami laju sedimentasi berkisar antara 5,59 hingga 7,31 kg/m²/hari, bagian 

barat dari muara sungai Banyuasin menunjukkan laju sedimentasi yang lebih 

rendah yaitu 2,56 kg/m²/hari, sedangkan bagian selatan menunjukkan nilai laju 

sedimentasi antara 4,90 dan 5,31 kg/m² hari (Surbakti et al. 2025).  

Laju sedimentasi yang tinggi memiliki dampak yang cukup signifikan bagi 

perairan. Salah satunya yaitu penurunan kualitas air, dimana sedimentasi 

mengakibatkan air menjadi keruh dan mengurangi intensitas cahaya yang dapat 

mengganggu fotosintesis tanaman air. Sedimentasi juga dapat menyebabkan 

pendangkalan sungai yang mengurangi kapasitas penyimpanan air dan 

meningkatkan resiko banjir, serta dapat mengganggu jalur transportasi air.  

Tingginya laju sedimentasi juga memiliki hubungan dengan meningkatnya 

akumulasi karbon organik di dasar perairan. Hal ini disebabkan karena material 

organik yang terbawa bersama sedimen akan lebih cepat terendapkan dan 

terlindungi dari proses oksidasi, sehingga meningkatkan potensi penyimpanan 

karbon jangka panjang. Oleh karena itu, perbedaan laju sedimetasi tidak hanya 

mempengaruhi tekstur dan distribusi sedimen, tetapi juga mempengaruhi 

cadangan karbon organik yang terakumulasi di dasar perairan. 

Penelitian lebih lanjut mengenai laju sedimentasi, karakteristik sedimen, serta 

pengaruh laju sedimentasi terhadap laju pengendapan karbon organik yang terjadi 

di Muara Sungai Banyuasin sangat guna memperoleh data dan infomasi yang 

lebih mendalam, akurat, dan terkini terkait dinamika yang terjadi di kawasan 

perairan tersebut. Penelitian ini juga perlu dilakukan untuk memahami peran 

sedimen dalam menyimpan karbon organik. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana karakteristik sedimen di Perairan Muara Sungai Banyuasin? 

2. Bagaimana laju sedimentasi yang terjadi di Perairan Muara Sungai 

Banyuasin? 

3. Bagaimana pengendapan karbon organik yang terjadi di Perairan Muara 

Sungai Banyuasin? 

Kerangka pemikiran pada penelitian di kawasan muara sungai dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

Keterangan: 

                      = Kajian penelitian 

                      = Bukan kajian penelitian 

Perairan Muara Sungai 

Banyuasin, Sumatera Selatan 

Arus Pasang Surut Gelombang Sedimen 
Aktivitas 

Manusia 

Pengaruh arus pasang surut 

Laju sedimentasi 
Karakteristik 

sedimen 

Analisis laju sedimentasi, karakteristik sedimen, 

dan laju pengendapan karbon organik total 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik sedimen di Perairan Muara Sungai Banyuasin. 

2. Menganalisis laju sedimentasi yang terjadi di Perairan Muara Sungai 

Banyuasin. 

3. Menganalisis pengendapan karbon organik yang terjadi di Perairan Muara 

Sungai Banyuasin. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi terbaru 

mengenai karakteristik sedimen dan kondisi laju sedimentasi yang terjadi di 

Wilayah Perairan Muara Sungai Banyuasin sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

ilmu pengetahuan bagi penelitian selanjutnya maupun dalam bidang-bidang lain 

yang membutuhkan. 
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